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The Pop-Up Book Media is a three-dimensional teaching aid that can
stimulate children’s imagination and increase their knowledge,
making it easier for them to understand the shapes of objects, expand
their vocabulary, and enhance their comprehension. The purpose of
this socialization is to provide a basic understanding of the importance
of dental and oral health, especially for elementary school children.
The method of the activity is the provision of dental and oral health
education using a Pop-up Book. The target of this community service
program (PkM) is 5th and 6th-grade students. The results of the
activity show an increase in dental and oral health knowledge after
the education was provided using the Pop-Up Book media. Providing
education using media can generate interest and facilitate the delivery
of health information, as well as avoid misconceptions so that the
information can be received clearly, and the media can also smooth
communication. Conclusion: To ensure the continuation of this
program, a digital guide has been created that can be accessed by the
school and parents, allowing dental health education to be continued.
Providing additional training to teachers on how to motivate and
monitor students' tooth brushing habits after the program ends.

ABSTRAK

Media Pop-Up Book merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi
yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah
pengetahuan sehingga dapat mempermudah anak dalam
mengetahui penggambaran bentuk suatu benda, menambah
berbagai kosa-kata, serta meningkatkan pemahaman anak. Tujuan
sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman dasar terkait
pentingnya kesehatan gigi dan mulut, khususnya pada anak usia
sekolah dasar. Metode kegiatan yaitu pemberian edukasi kesehatan
gigi dan mulut menggunakan Pop-up Book. Sasaran dari PKkM ini
yaitu siswa kelas 5 dan 6. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi
peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut setelah
diberikannya edukasi dengan menggunakan media Pop-Up Book
Pemberian edukasi dengan menggunakan media dapat
menimbulkan minat dan memudahkan penyampaian informasi
kesehatan, serta menghindari kesalahan persepsi sehingga
informasi dapat diterima dengan jelas serta media juga dapat
memperlancar komunikasi. Simpulan: agar program ini berlanjut
maka dibuat panduan digital yang dapat diakses oleh pihak
sekolah dan orang tua sehingga edukasi kesehatan gigi dapat
diteruskan. Memberikan pelatihan tambahan kepada guru
mengenai cara memotivasi dan memantau kebiasaan menyikat
gigi siswa setelah program selesai.
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PENDAHULUAN

Media Pop-Up Book merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang dapat
menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga dapat
mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu benda, menambah
berbagai kosa-kata, serta meningkatkan pemahaman anak. Media Pop-Up Book
merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang dapat menstimulasi imajinasi anak
serta menambah pengetahuan sehingga dapat mempermudah anak dalam mengetahui
penggambaran bentuk suatu benda, menambah berbagai kosa-kata, serta meningkatkan
pemahaman anak. Media Pop-Up Book termasuk jenis media 3 dimensi yang mampu
memberikan efek menarik, karena setiap halamannya dibuka akan menampilkan sebuah
gambar yang timbul dan materi yang terdapat pada Pop-Up Book bisa disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang ingin disampaikan.

Pop-Up Book dapat membagikan pengalaman yang spesial pada siswa melalui
kegiatan dengan mengajak siswa untuk menggeser, membuka, maupun melipat setiap
bagian yang disajikan dalam Pop-Up Book. Dampak bagi siswa adalah dapat berinteraksi
terhadap materi atau cerita yang disampaikan dalam Pop-Up Book, siswa juga dapat
menjadi lebih aktif sebagai pembaca lewat pengamatan atau sentuhan sehingga siswa
tidak hanya sekedar membaca. Peran media tersebut bisa diterapkan pada siswa saat
pembelajaran, karena dapat menarik siswa untuk belajar dengan baik. Keunikan Pop-Up
Book tersebut sesuai dengan anak tingkat sekolah dasar yang melatih indera
penglihatannya untuk menangkap suatu informasi. Penggunaan Pop-Up Book
diharapkan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak

tingkat sekolah

Rumusan Masalah

Masih rendahnya pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut.

METODE KEGIATAN
a. Lokasi: SD Kartika 1-10, Kota Padang.

b. Waktu : Program dilaksanakan dalam 2 bulan sesuai jadwal yang

direncanakan.
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c. Mitra Sasaran: Siswa kelas 5 dan 6 SD

d. Tim Pelaksana: Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Andalas.

2. Capaian Program
a. Edukasi Siswa:
1) Siswa diberi penyuluhan melalui media pop up book bagaimana menjaga kesehatan
gigi dan mulut yang optimal
2) Tingkat pengetahuan siswa meningkat dibuktikan dengan peningkatan

hasil post test yang telah diberikan.

PEMBAHASAN

Hasil PkM ini menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut setelah diberikannya edukasi dengan menggunakan media Pop-Up Book
Pemberian edukasi dengan menggunakan media dapat menimbulkan minat dan
memudahkan penyampaian informasi kesehatan, serta menghindari kesalahan persepsi
sehingga informasi dapat diterima dengan jelas serta media juga dapat memperlancar
komunikasi. Media edukasi juga dapat digunakan sebagai sarana penunjang yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat dari penerima materi (Sara,
Nurfianti dan Adriana, 2016). Hasil PkM ini sesuai dengan teori Edgar Dale mengenai
teori pembelajaran yaitu dengan menggunakan lebih dari satu indera dalam penerimaan
edukasi atau pendidikan dapat meningkatkan penyerapan materi oleh responden. Pada
PkM ini hal tersebut juga didukung oleh teori James Bown dalam buku media pengajaran
yang menyatakan bahwa usia anak-anak cenderung lebih tertarik dengan sesuatu hal
yang dipenuhi oleh gambar dibandingkan penjelasan dengan kalimat yang panjang
(Hutami et al.,, 2019). PkM ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Luli Anies Sholichah dan Neni Mariana yang menyebutkan bahwa peggunaan media Pop-
Up Book sebagai media pembelajaran memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil
belajar siswa jika dibandingkan dengan tidak menggunakan media. Penggunaan media
pembelajaran bisa membantu siswa menjadi lebih aktif serta dapat meningkatkan
motivasi belajar pada siswa. Unsur 3 dimensi yang ada pada Pop-Up Book menarik siswa

pada proses pembelajaran (Solichah dan Mariana, 2018).
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Gambar 1. Edukasi Kesehatan‘ Gigi dan Mut

Tahap sosialisasi merupakan langkah awal untuk memperkenalkan program
kepada siswa, guru, dan orang tua. Tujuan sosialisasi ini adalah untuk memberikan
pemahaman dasar terkait pentingnya kesehatan gigi dan mulut, khususnya pada anak
usia sekolah dasar, serta menginformasikan rencana kegiatan yang akan dilakukan.

Langkah-langkah Sosialisasi:

1. Melakukan pertemuan awal dengan pihak sekolah untuk menjelaskan tujuan,

manfaat, dan rangkaian kegiatan program.

2. Memberikan pemaparan singkat kepada siswa kelas 5 dan 6 mengenai

pentingnya menjaga kesehatan gigi melalui media pop up book yang menarik

Kemudian pada program Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan siswa, orang tua, dan guru dalam teknik menyikat gigi yang benar
serta memahami waktu yang tepat untuk melakukannya. Pelatihan ini
dilakukan melalui demonstrasi dan praktik langsung, sehingga peserta dapat

memahami secara mendalam.
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Langkah-langkah Pelatihan:
1. Pelatihan untuk Siswa:

a. Menggunakan alat peraga berupa media audio visual menjaga
kesehatan gigi dan mulut
b. Melakukan sesi praktik menyikat gigi secara langsung di bawah

pengawasanguru dan tim pengabdian.

2. Pelatihan untuk Orang Tua dan Guru:
a. Memberikan materi mengenai teknik dan kebiasaan menyikat gigi
yangbenar, termasuk waktu dan frekuensi yang dianjurkan.
b. Menyediakan panduan praktis yang memudahkan orang tua dalam
mendampingi anak di rumah dan mengarahkan guru dalam

memotivasi siswa di sekolah.

Kemudian ada tahap pendampingan dan evaluasi. Tahap ini bertujuan
untuk memastikan keberlangsungan kebiasaan menyikat gigi secara konsisten
di sekolah maupun di rumah. Tim pengabdian bersama pihak sekolah akan
melakukan pendampingan langsung serta evaluasi untuk memonitor perubahan
perilaku siswa.

Langkah-langkah Pendampingan dan Evaluasi:

1. Pendampingan Rutin:

a. Mengadakan sesi menyikat gigi bersama di sekolah dua kali dalam
seminggudi bawah pengawasan guru dan tim pengabdian.

b. Orang tua diharapkan memberikan laporan singkat mengenai kebiasaan
menyikat gigi anak di rumah, misalnya melalui formulir monitoring yang
dikumpulkan setiap bulan.

2. Evaluasi Berkala:

Melakukan evaluasi setelah satu bulan dan tiga bulan pelaksanaan

program
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Gambar 2. Pendampingan dan evaluasi

SIMPULAN
Siswa mampu menyikat gigi dengan teknik yang benar, dan orang tua serta
guru memiliki pemahaman serta keterampilan untuk mendukung praktik tersebut

dilingkungan masing-masing.
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